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ABSTRAK  

 Nilai perusahaan sub sektor perbankan mengalami penurunan pada periode 2018-2022. Faktor penyebab 

penurunan nilai perusahaan perbankan diduga dipengaruhi oleh keputusan investasi, ukuran perusahaan, dan 

keputusan pendanaan, serta kebijakan deviden Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

keputusan investasi, ukuran perusahaan, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Penelitian ini memanfaatkan 

informasi dari laporan keuangan yang terdapat di BEI. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis 

deskriptif asosiatif. Jenis data yang digunakan data panel dengan sumber data sekunder. Populasi penelitian ini 

adalah bank konvensional yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, sebanyak 43 perusahaan. Jumlah sampel 

ditetapkan 12 perusahaan yang ditetapkan berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan keputusan investasi berpengaruh positif 

sedangkan keputusan pendanaan berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan dan 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  Secara simultan keputusan investasi, ukuran 

perusahaan, keputusan pendanaan dan kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Keputusan Pendanaan, Dividen, Nilai Perusahaan  

ABSTRACT 

The value of banking sub-sector companies has decreased in the 2018-2022 period. The factors causing the 

decline in the value of banking companies are thought to be influenced by investment decisions, company size, 

and funding decisions, as well as dividend policy. The purpose of this study is to determine the effect of 

investment decisions, company size, funding decisions and dividend policies on firm value in banking sub-sector 

companies listed on the IDX for the period 2018-2022. This study utilizes information from financial reports 

available on the IDX. This research method is quantitative with associative descriptive analysis. The type of data 

used is panel data with secondary data sources. The population of this study is conventional banks listed on the 

Indonesia Stock Exchange, totaling 43 companies. The number of samples was determined by 12 companies 

based on purposive sampling technique. The data analysis technique used is panel data regression. The results 

showed that investment decisions have a positive effect while funding decisions have a negative effect on firm 

value. Company size and dividend policy have no effect on firm value.  Simultaneously investment decisions, 

company size, funding decisions and dividend policy affect firm value. 

Keywords: Investment Decision, Company Size, Funding Decision, Dividend, Firm Value 

PENDAHULUAN  

Dunia bisnis saat ini semakin berkembang pesat, dalam kondisi perekonomian dan 

bisnis yang semakin berkembang membuat banyak perusahaan melakukan berbagai cara 

untuk mempertahankkan eksistensi perusahaanya untuk memenuhi kebutuhan modal. Nilai 

perusahaan menjadi pertimbangan bagi calon investor yang akan menginvestasikan dananya 

pada suatu perusahaan karena nilai perusahaan merupakan gambaran umum mengenai suatu 

perusahaan dan para investor menjadikan nilai perusahaan sebagai ukuran dalam menilai 

perusahaan yang tercermin dari harga saham, karena tingginya harga saham menandakan 

tingkat kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan yang semakin tinggi akan berdampak 

pada peningkatan kemakmuran yang dicapai oleh para pemegang saham (Sartini & 

Purbawangsa, 2014). Berikut ini grafik yang menunjukkan laju pertumbuhan nilai perusahaan:  
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan Nilai Perusahaan 

Dapat dilihat pada grafik diatas terjadi penurunan nilai perusahaan yang cukup besar 

pada perusahaan sub sektor perbankan yaitu sebesar 0.12 kali dan penurunan tersebut terjadi 

pada tahun 2018 dikarenakan adanya kenaikan suku bunga yang dilakukan oleh Federal 

Reserve, dengan adanya kenaikan suku bunga tersebut membuat permintaan saham Indonesia 

menjadi turun dan juga menyebabkan turunnya harga saham dan penurunan harga saham 

tersebut mengurangi nilai pasar saham. Penurunan yang cukup besar terjadi kembali pada 

tahun 2020 yaitu sebesar 0.39 kali dan pada tahun-tahun selanjutnya hingga tahun 2022 nilai 

perusahaan berflluktuasi namun selisih antara kenaikan dan penurunannya tidak terlalu besar. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan pada sub sektor perbankan kurang mampu 

mempertahankan nilai perusahaannya agar tetap stabil, sedangkan investor cenderung akan 

melakukan investasi dengan melihat dan mempertimbangkan nilai perusahaan pada suatu 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini nilai perusahaan sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya, keputusan investasi, ukuran perusahaan, keputusan pendanaan dan kebijakan 

dividen. Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya dipengaruhi oleh 

keputusan investasi (Setyowati dkk, 2018). Keputusan investasi yang dipilih perusahaan 

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan uang tunai yang dapat 

memenuhi kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang atau bisa disebut juga dengan 

likuiditas perusahaan (Sumarau, 2019). Semakin tinggi keputusan investasi yang dilakukan 

oleh perusahaan semakin tinggi peluang perusahaan untuk mendapatkan return yang besar 

sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan (Irvaniawati & Sri, 2014). Alasan peneliti 

menggunakan variabel keputusan investasi dalam penelitian ini karena untuk mengetahui 

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang sehingga nantinya dapat meningkatkan 

harga saham dan mencapai tujuan perusahaan. Dengan melakukan investasi perusahaan bisa 

menghasilkan pendapatan melebihi biaya modalnya. Hal ini di dukung oleh temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Murniati Sitti, H.A, Hbdul Rahman Mus, Baharudiin Semmaila, (2019), 

Sherine et al., (2022), Ardini & Adhitya, (2022), Widagdo et al., (2023) dan Sari, (2023) 

menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan, Nugraha et al., (2020) dan Mesrawati, Clairine, Katrynie Mutiara Benua, (2021) 

dan Sihwahjoeni et al., (2020) menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Namun hal ini bertentangan dengan penelitian Rindi et al., (2022), 

Octavianingrum & Aufa, (2023) dan  Fajaria & Purnamasari, ( 2018) menyatakan bahwa 

keputusan investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan didefinisikan besar kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara 

seperti, ukuran pendapatan, jumlah karyawan, total aktiva, nilai pasar saham dan total modal 

(Herawati, 2017). Ukuran perusahaan merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh 

investor dalam menilai aset dan kinerja perusahaan (Wiyarni et al., 2023). Alasan peneliti 

menggunakan variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui besar 

kecilnya suatu perusahaan karena hal tersebut akan menjadi pertimbangan bagi calon investor 

untuk menenamkan dananya ke perusahaan. Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total aktiva, mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Adiputra & Hermawan, (2020) karena besarnya setiap perusahaan berbeda 

bahkan mempunyai selisih yang besar sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. 

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar 

ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perushaan dalam memperoleh 

sumber pendanaan baik internal maupun eksternal (Noviliyan, 2016). Dan menurut Suardana, 

(2019) dengan semakin besar ukuran perusahaan maka ada kemungkinan lebih banyak 

investor yang menaruh perhatian pada perusahaan yang berukuran besar, ini disebabkan 

perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Siregar & Dalimunthe, (2019) dan Munawar (2019) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nillai 

perusahaan. Sedangkan Diantimala et al., (2021) dan  Pradana Yudha, (2021) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Sementara 

Manoppo dan Arie (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun Jesilia & Purwaningsih, (2020) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Faktor sellanjultnya yang dapat melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan adalah kelpultulsan 

pelndanaan. Kelpultulsan pelndanaan adalah sulatul kelpultulsan yang belrhulbulngan delngan strulktulr 

kelulangan dari sulatul pelrulsahaan dan melrulpakan komposisi kelpultulsan pelndanaan pelru lsahaan. 

Alasan pelnelliti melnggulnakan variabell kelpultulsan pelndanaan dalam pelnellitian ini karelna agar 

dapat melngeltahuli selbelrapa jaulh pelrulsahaan mellakulkan pelndanaan delngan hultang, 

pelningkatan hultang diartikan olelh pihak lular yaitul kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melmbayar 

kelwajiban di masa yang akan datang ataul adanya risiko bisnis. Baik bulrulknya kelpultulsan 

telrselbult dipelngarulhi olelh kelpultulsan pelndanaan yang dilakulkan selrta belrimbas pada kondisi 

kelulangan pelrulsahaan yang pada akhirnya akan belrpelngarulh pada nilai pelrulsahaan. Variabell 

kelpultulsan pelndanaan  diproksikan delngan DElR karelna melngacul pada pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Amaliyah & Helrwiyanti, (2020). DElR melnulnjulkkan pelrbandingan antara 

pelmbiayaan dan pelndanaan mellaluli hultang delngan pelndanaan mellaluli elkulitas. Selmakin tinggi 

pelrulsahaan mellakulkan pelndanaan delngan hultang maka selmakin belsar pulla relsiko ulntulk 

melngalami kelsullitan kelulangan yang akan belrimbas pada relndahnya nilai pelru lsahaan 

(Mardiyati dkk, 2015). Hal ini didulkulng olelh telmulan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulrni et 

al., (2019) dan Sari, (2023) yang melnyatakan bahwa kelpu ltulsan pelndanaan melmiliki pelngarulh 

nelgatif signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan dan Rindi et al., (2022), Sirelgar & Dalimulnthel, 

(2019) dan Fajaria & Purnamasari, ( 2018) melnyatakan bahwa kelpultulsan pelndanaan tidak 

belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan, selmelntara Melsrawati dkk, (2021), Octavianingrum & 

Aufa, (2023), Sherine et al., (2022) dan Ardini & Adhitya, (2022) melnyatakan bahwa 

kelpultulsan pelndanaan belrpelngarulh positif signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Sellanjultnya, faktor lain yang dapat melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan adalah kelbijakan 

divideln. Kelbijakan divideln belrkaitan delngan kelulntulngan yang didapatkan olelh elmiteln pada 

akhir pelriodel yang dapat dibagikan kelpada invelstor selbagai divideln ataul digulnakan selbagai 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 

 
Equilibrium Volume 13. No. 1. Tahun 2024                                                                     eISSN 2684-9313 

Hal 99-114                     pISSN 2088-7485 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.  

Copyright © 2024 Renita Putri Anggraeni Suhendar, V. Santi Paramita 

102  

laba ditahan ulntulk invelstasi di masa melndatang (Sulardana, 2019). Alasan pelnelliti 

melnggulnakan variabell kelbijakan divideln dalam hal ini karelna pelmbayaran divideln dapat 

melmpelngarulhi baik bulrulknya nilai pelrulsahaan yang dapat dilihat dari harga saham 

pelrulsahaan yang dimana apabila divideln yang dibagikan tinggi maka harga saham ju lga akan 

tinggi dan selbaliknya (Kim et al., 2021). Alasan lain yaitul karelna laba ditahan melrulpakan 

sulmbelr dana intelrnal telrbelsar bagi pelrtulmbulhan pelrulsahaan, delngan belgitul jika pelru lsahaan 

melmbagikan divideln maka akan melngulras kas pelrulsahaan selhingga dana yang telrseldia ulntu lk 

melmbiayai pelrulsahaan belrku lrang. Dalam pelnellitian ini kelbijakan divideln diulkulr delngan DPR 

melngacul pada pelnellitian yang dilakulkan olelh Pangaribulan dkk, (2019), karelna DPR dapat 

melnelntulkan proporsi kelulntulngan yang akan dibagikan kelpada para pelmelgang saham dan 

yang ditahan selbagai bagian dari laba ditahan. Selmakin tinggi julmlah divideln yang dibagikan 

kelpada pelmelgang saham maka selmakin seldikit dana yang belrada dalam pelngellolaan 

manajelmeln (Anita & Yullianto, 2016). Hal ini didulkulng olelh telmulan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Rindi et al., (2022) yang melnyatakan bahwa kelbijakan divideln belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap nilai pelru lsahaan. Seldangkan Sartini & Pulrbawangsa, (2014), Fajaria & 

Purnamasari, (2018) dan Octavianingrum & Aufa, (2023) melnyatakan bahwa kelbijakan 

divideln belrpelngarulh positif signifikan telrhadap nilai pelrulsahaan dan Nugraha et al., (2020) 

dan Sulistiono & Yusna, (2020) melnyatakan kelbijakan divideln belrpelngarulh signifikan 

telrhadap nilai pelrulsahaan. Selmelntara Melsrawati dkk (2021), Saputri & Bahri, (2021) dan  

Pradana Yudha, (2021) melnyatakan bahwa kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh signifikan 

telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Pelnellitian ini dimaksu ldkan ulntulk melmbelrikan wawasan bagi manajelmeln pelrbankan 

dalam ulsaha melningkatkan nilai pelrulsahaannya agar lelbih melmpelrhatikan faktor-faktor yang 

dapat melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan. Dan julga pelnellitian ini diharapan dapat melmbelrikan 

manfaat belrharga bagi invelstor melngelnai kondisi pelrulsahan agar melrelka dapat melnyellelksi 

delngan lelbih baik dalam melmilih elmiteln yang pelrtu lmbulhan pelrulsahaannya baguls dan 

melngulntulngkan di masa yang akan datang selbagai tuljulan invelstasi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Nilai Perusahaan 

Nilai pelrulsahaan adalah kinelrja pelrulsahaan yang dicelrminkan olelh harga saham yang 

dibelntulk olelh pelrmintaan dan pelnawaran pasar modal (Harmono, 2017). Nilai pelru lsahaan 

melrulpakan seljulmlah harga yang belrseldia dibayarkan olelh invelstor jika pelrulsahaan telrselbu lt 

akan dijulal (Pasaribul & Tobing, 2018). Nilai suatu perusahaan selain menunjukkan nilai 

seluruh asetnya juga dapat dilihat dari nilai pasar atau harga saham, sehingga semakin tinggi 

harga saham menunjukkan tingginya nilai perusahaan (Dani et al., 2018). Nilai perusahaan 

merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan suatu perusahaan (Indriastuti & 

Chairi, 2021) dalam (Paramita & Ali, 2023). Maka dari itul dapat disimpullkan bahwa nilai 

pelrulsahaan yang melnghulbulngkan antara harga pasar saham pelrulsahaan delngan laba dan nilai 

pelrulsahaan, melngindikasi pandangan invelstor atas pelrulsahaan di masa melndatang. Penelitian 

ini menggunakan Tobin’s Q ulntulk melngulkulr elstimasi pasar kelulangan telntang dari seltiap 

invelstasi yang dilakulkan. Tobin’s Q adalah perbandingan antara nilai pasar saham perusahaan 

dengan nilai buku perusahaan (Putri et al., 2023). Selmakin tinggi nilai Tobin’s Q maka akan 

belrdampak pada selmakin baiknya tingkat kelpelrcayaan pasar atas prospelk pelrulsahaan di masa 

delpan (Rahmantio dkk, 2018). Adapuln rulmuls yang digu lnakan ulntulk melngihtulng Tobin’s Q 

melnulrult Rahmawati, (2015) adalah selbagai belrikult:  
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Kelt: 

MVS: Markelt valulel of all ou ltstanding sharels (nilai pasar saham) 

D: Delbt (nilai pasar hultang) 

TA: Total Asselts (total aktiva pelrulsahaan) 

Keputusan Investasi 

Kelpultulsan invelstasi melrulpakan masalah bagaimana manajelr kelulangan melngalokasikan 

dana kel dalam belntulk-belntu lk invelstasi yang akan melndapatkan kelulntulngan di masa delpan 

(Sultrisno, 2017). Keputusan investasi merupakan faktor penting yang mencerminkan tindakan 

perusahaan dalam pengalokasian dana yang berkaitan dengan investasi aset untuk mencapai 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang (Sherine et al., 2022). Pricel Elarning Ratio 

(PElR) digulnakan selbagai proksi dari kelpultulsan invelstasi, melngacul pada telmulan pelnellitian 

yang dilakulkan olelh Helndraliany, (2019), Melsrawati dkk (2021), Amaliyah & Helrwiyanti 

(2020) dan Octavianingrum & Aufa, (2023). PElR melru lpakan rasio yang digulnakan ulntulk 

melnghitulng tingkat pelngelmbalian modal yang diinvelstasikan pada sulatul saham (Tryfino, 

2009). PElR yang tinggi melnulnjulkkan invelstasi pelrulsahaan yang baguls dan prospelk 

pelrtulmbulhan pelrulsahaan yang baguls, hal ini dapat melningkatkan daya tarik invelstor dan 

melmbulat pelrulsahaan selmakin diminati invelstor. Keputusan investasi akan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan apabila manajer dapat mengalokasikan dana tersebut dengan tepat 

pada berbagai aset pendukung perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan di masa yang 

akan datang dan meningkatkan nilai perusahaan. Yang dimana selmakin tinggi kelpultulsan 

invelstasi maka pasar pelrcaya bahwa manajelr kelulangan pelrulsahaan tellah melngalokasikan 

dana kel dalam belntulk-belntu lk invelstasi yang telpat. Invelstor melnganggapnya selbagai sinyal 

bahwa pelrulsahaan melmiliki prospelk yang baik dan melngulntulngkan di masa yang akan datang 

selhingga akan belrdampak pada peningkatan nilai pelrulsahaan. Maka dari itul dapat ditarik 

kelsimpullan bahwa kelpultulsan invelstasi belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. Hal ini 

didulkulng olelh telmulan pelnellitian yang dilakulkan olelh Mulrniati dkk, (2019), Nugraha et al., 

(2020), Melsrawati dkk, (2021), Ardini & Adhitya, (2022), Sari, (2023), Widagdo et al., 

(2023) dan Sherine et al., (2022) yang melnyatakan bahwa kelpultulsan invelstasi belrpelngarulh 

positif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Rulmuls yang dapat digulnakan ulntulk melnghitulng PElR melnulrult Sultrisno (2017) adalah 

selbagai belrikult: 

 

 

Ukuran Perusahaan 

U lkulran pelrulsahaan (firm sizel) melrulpakan belsar kelcilnya pelrulsahaan dapat diulkulr 

delngan total aktiva ataul belsar harta pelrulsahaan delngan melnggulnakan pelrhitulngan nilai 

logaritma total aktiva (Hartono, 2012). U lkulran pelrulsahaan pada ulmulmnya diulkulr 

melnggulnakan total aktiva karelna nilai dari total aktiva biasanya lelbih belsar dibandingkan 

delngan variabell kelulangan lainnya (Rahmawati, 2015). Melnulrult Badan Standarisasi Nasional 

telrdapat belbelrapa katelgori dalam melnelntulkan ulkulran pelrulsahaan delngan total aktiva yaitu l, 

Tobin′s Q = (
𝑀𝑉𝑆 + 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
) 

PElR =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
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pelrulsahaan delngan skala belsar adalah pelrulsahaan yang melmiliki kelkayaan belrsih lelbih belsar 

dari Rp.10 milyar telrmasu lk tanah dan bangulnan, pelru lsahaan delngan skala seldang yang 

melmiliki kelkayaan belrsih Rp.1-10 milyar telrmasulk tanah dan bangulnan, dan pelrulsahaan 

delngan skala kelcil yang melmiliki kelkayaan belrsih paling banyak Rp.200 julta tidak telrmasulk 

tanah dan bangulnan.  

Ukuran perusahaan dinilai mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin 

besar skala atau ukuran perusahaan maka akan mempermudah perusahaan dalam memperoleh 

sumber pendanaan (Rahayu & Paramita, 2023). Ulkulran pelrulsahaan pada perbankan biasanya 

didominasi oleh aktiva lancar yang terdiri kas, penempatan surat berharga di perusahaan lain, 

penyaluran kredit serta penyertaan modal. Pada umumnya, dana penyaluran kredit 

mendominasi besarnya total aktiva perusahaan.  Selmakin belsar total aktiva bank, biasanya 

diiringi dengan semakin besar dana kredit yang disalurkan bank. Hal ini menunjukkan juga 

semakin tingginya peluang perusahaan mendapatkan laba. Peningkatan laba menjadi sinyal 

positif bagi investor untuk membeli saham perusahaan perbankan. Selmakin banyak invelstor 

yang telrtarik membeli saham akan melmpelngarulhi pelrmintaan dan pelnawaran pasar saham 

yang akan melnyelbabkan pelningkatan ataul pelnulrulnan harga pasar. Jika harga pasar saham 

pelrulsahaan melningkat akan melmbulat nilai pelrulsahaan semakin tinggi karelna selmakin belsar 

skala ataul ulkulran pelrulsahaan. Kondisi ini melmbulat pasar pelrcaya bahwa pelrulsahaan tellah 

melngellola aseltnya delngan baik. Invelstor melnganggap bahwa pelrulsahaan melmiliki prospelk 

yang baik di masa yang akan datang. Olelh karelna itul, dapat disimpullkan bahwa ulkulran 

pelrulsahaan belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. Hal ini didulkulng olelh pelnellitiaan 

yang dilakulkan olelh Sirelgar & dalimulnthel (2019), Adiputra & Hermawan, (2020), 

Helndraliany, (2019) dan Munawar, (2019) yang melyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. Adapuln rulmuls ulntulk melnghitulng ulkulran 

pelrulsahaan adalah selbagai belrikult: 

 

 

Keputusan Pendanaan 

Kelpultulsan pelndanaan selring diselbult delngan kelbijakan strulktulr modal. Pada kelpultulsan 

pelndanaan, manajelr kelulangan ditulntult ulntulk melmpelrtimbangkan selrta melnganalisis 

kombinasi dan sulmbelr-sulmbelr dana yang elkonomis bagi pelrulsahaan yang digulnakan ulntulk 

melmbellanjai kelbultulhan invelstasi dan kelgiatan ulsahanya (Sultrisno, 2017). Keputusan 

pendanaan menggambarkan perusahaan dalam mengambil keputusan dalam pendanaan 

perusahaan apakah akan menggunakan utang jangka pendek, jangka panjang atau mungkin 

ekuitas (Sihwahjoeni et al., 2020). Pada perbankan, kewajiban/hutang bank biasanya 

didominasi oleh dana pihak ketiga, berupa dana simpanan pada tabungan, deposito dan giro. 

Tingginya dana pihak ketiga yang tidak diimbangi dengan penyaluran kredit yang cermat dan 

hati-hati, berpotensi meningkatkan risiko bank yang berdampak pada penurunan kelpelrcayaan 

invelstor. Sellain itu tingginya dana pihak ketiga yang tidak tersalurkan pada kredit, melrulpakan 

sinyal tidak efektifnya pengelolaan bank. Hal ini mengindikasikan prospelk bank di masa 

depan kurang baik yang akan berdampak pada pelnu lrulnan nilai pelrulsahaan. Kelpultulsan 

pelndanaan dalam pe lnellitian ini diproksi de lngan delbt to elqulity ratio (DElR) karelna me lngacu l 

pada telmulan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Rindi et al., (2022). Maka dapat disimpullkan 

bahwa kelpultulsan pelndanaan belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Hal ini didulkulng 

olelh pelnellitian yang dilakulkan Mulrni et al., (2019), Nisa, (2017), Sari, (2023) yang 

melnyatakan bahwa kelpultulsan pelndanaan melmiliki pelngarulh nelgatif telrhadap nilai 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
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pelrulsahaan. Rulmuls yang digulnakan ulntulk melnghitulng DElR melnulrult Sultrisno (2017) selbagai 

belrikult:  

 

 

 

Kebijakan Dividen 

Kelbijakan divideln melrulpakan sulatul kelbijakan yang haruls diambil olelh manajelmeln 

dalam melmultulskan alokasi laba. Kebijakan ini terkait besarnya persentase dividen yang akan 

dialokasikan untuk para pemegang saham, laba ditahan, dana CSR dan alokasi lainnya 

(Sultrisno, 2017). Pelrulsahaan atau bank yang memiliki rasio pelmbayaran divideln (deviden 

payout ratio) tidak stabil ataul sellalul melnulruln dari tahuln kel tahuln, melmbelrikan sinyal nelgatif 

kelpada para invelstor. Hal ini dapat berdampak pada pelnulrulnan harga saham dan nilai 

pelrulsahaan. Pelmbayaran divideln melrulpakan sinyal yang melnandakan prospelk 

pelrulsahaan/bank di masa melndatang. Invelstor belranggapan bahwa belsarnya divideln yang 

dibagikan melmpelrlihatkan prospelk pelrulsahaan yang baik. Namuln jika laba yang didapatkan 

perusahaan sebagian besar digunakan untuk pembagian dividen atau julmlah divideln yang 

dibagikan tinggi akan melmbulat pelrulsahaan kelkulrangan dana ulntulk perputaran modal pada 

tahun berikutnya dan untuk melndanai opelrasional pelrulsahaannya yang akan belrdampak pada 

melnulrulnnya nilai pelrulsahaan. Maka dapat disimpullkan bahwa kelbijakan divideln pelrpelngarulh 

nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Pelrnyataan telrselbult didulkulng olelh pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Rindi et al., (2022) dan Mulrniati dkk, (2019) yang melnyatakan bahwa 

kelbijakan divideln belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Kelbijakan divideln pada 

pelnellitian ini diproksikan delngan DPR, Adapuln rulmu ls ulntulk melnghitulng DPR melnulrult 

Suldaryono (2017) selbagai belrikult: 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggu lnakan meltodel pelndelkatan ku lantitatif delngan delskriptif asosiatif. 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah bank ulmulm konvelnsional yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia (BElI) tahun 2018-2022. Ukuran populasi sebesar 43 bank konvensional, sedangkan 

ukuran sampel sebesar 12 bank konvensional. Telknik penarikan sampell menggunakan 

purposive sampling. Jelnis data dalam pelnellitian ini adalah l data panell yang melrulpakan 

gabulngan antara data rulntult waktul (timel selriels) dan data selksi silang (cross selction) delngan 

sulmbelr data selkulndelr. Pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis data berupa relgrelsi data 

panell delngan Softwarel Elvielws 12 selbagai alat statistik ulntulk pelngolahan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemilihan Metode Analisis  

Pelnellitian ini melnggulnakan analisis relgrelsi data panell. Pelmodellan delngan 

melnggulnakan telknik relgrelsi data panell dilakulkan delngan tiga pelndelkatan yaitul, meltode l 

common elffelct, fixeld elffelct dan random elffelct. U lntulk melnelntulkan meltodel yang paling telpat 

ulntulk digulnakan dalam pelnellitian ini maka dilakulkan u lji chow dan ulji haulsman. Dari dula 

DElR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥 100% 

DPR =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛

𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑥 100% 
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meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini, maka hasil dari pelnguljian pelmilihan meltodel 

delngan melnggulnakan ulji chow dan ulji haulsman, dapat dilihat pada tabell belrikult ini: 

Tabell 1 Hasil U lji Chow 

Effect Test Statistic D.F. Prob. 

Cross-selction F 5.325173 (4,16) 0.0064 

Cross-selction Chi-Sqularel 21.160579 4 0.0003 

Sulmbelr: Hasil pelngolahan data delngan elvielws 12, 2023 

Dapat dilihat pada tabell 1, pada hasil ulji chow dipelrolelh nilai profitabilitas Cross 

Selction Chi-Sqularel selbelsar 0.0003. Dimana hasil telrselbu lt lelbih kelcil dari 0.05 (prob < 0.05) 

artinya H0 ditolak dan Ha ditelrima, dapat disimpullkan bahwa modell elstimasi yang telrpilih 

adalah fixeld elffelct. Maka sellanjultnya pelrlul dilakulkan ulji haulsman. 

Tabell 2 Hasil U lji Hau lsman 

TEST SUMMARY CHI-SQ. STATISTIC CHI-SQ. D.F. PROB. 

Cross-selction random 21.300692 4 0.0003 

Sulmbelr: Hasil pelngolahan data delngan elvielws 12, 2023 

Belrdasarkan hasil ulji haulsman pada tabell 2 dipelrolelh nilai prob Chi-Sqularel selbelsar 

0.0003. Dimana hasil telrselbult lelbih kelcil dari 0.05 (prob < 0.05) artinya H0 ditolak dan Ha 

ditelrima. Karelna pada ulji chow dan ulji haulsman modell yang telrpilih sama-sama fixeld elffelct 

maka meltodel yang paling telpat ulntulk digulnakan adalah fixeld elffelct. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Seltellah dilakulkan pelnguljian ulntulk melnelntulkan meltodel modell pelnellitian, sellanjultnya 

dilakulkan ulji asulmsi klasik. U lji asulmsi klasik pada pelnellitian ini dilakulkan delngan maksuld 

ulntulk melnelgaskan bahwa modell pelrsamaan relgrelsi yang didapatkan tellah melmelnulhi asulmsi 

dasar pada analisis relgrelsi selhingga tidak telrjadi masalah ataul pelnyimpangan pada data yang 

digulnakan. Dalam pelnellitian ini ulji asulmsi klasik yang digulnakan yaitul ulji normalitas, ulji 

mulltikolinelaritas, ulji heltelroskeldastisitas dan ulji aultokorellasi. 

Uji Normalitas 

U lji normalitas dilaku lkan delngan tuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi dari 

variabell delpelndeln dan variabell indelpelndeln belrdistribulsi normal ataul tidak. Hasil yang 

didapatkan melnulnjulkkan Prob 0.128512 > 0.05 maka artinya bahwa data belrdistribulsi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil pelnguljian melnu lnjulkkan bahwa variabell telrbelbas dari mulltikolinelaritas jika nilai 

VIF seltiap variabell < 10. Dalam hasil pelnguljian pada pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa data 

tidak telrindikasi ataul lolos u lji mulltikolinelaritas delngan nilai seltiap variabell rata-rata diangka 

1. 

Uji Heteroskedastisitas 

U lji heltelroskeldastisitas melrulpakan alat yang digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah dalam 

selbulah modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variabell relsidulal dari satul pelngamatan ke l 

pelngamatan yang lain. Dalam melngidelntifikasi ada ataul tidaknya masalah heltelroskeldastisitas 

dalam pelnellitian ini melnggulnakan ulji gleljselr. Hasil pelnguljian melnulnjulkkan bahwa nilai p 
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Obs*R-squlareld 0.1431 > 0.05, artinya tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

Uji Autokorelasi 

U lji aultokorellasi adalah alat yang digulnakan ulntu lk melngeltahuli apakah dalam selbulah 

modell relgrelsi linielr telrdapat korellasi antara kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t delngan 

kelsalahan pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). Hasil pelnguljian melnulnjulkkan bahwa nilai p 

Obs*R-squlareld 0.1214 > 0.05 yang artinya tidak telrdapat aultokorellasi pada modell. 

Uji Parsial (T) dan Uji Simultan (F) 

U lji F dilakulkan ulntu lk melngeltahuli apakah ada pelngarulh selcara simulltan ataul tidak 

antara variabell kelpultulsan invelstasi, ulkulran pelrulsahaan, kelpultulsan pelndanaan dan kelbijakan 

divideln telrhadap nilai pelrulsahaan. Belrikult tabell yang melnampilkan hasil ulji t dan ulji f: 

Tabell 3 Hasil Pelngu ljian Ulji T dan U lji F 

 

Sulmbelr: Hasil pelngolahan data delngan elvielws 12, 2023 

Uji Parsial (Uji t) 

U lji statistik t pada dasarnya melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh satul variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Belrikult melrulpakan tabell yang melnulnjulkkan hasil 

pelnguljian ulji t: 

Belrdasarkan hasil ulji t telrselbult melnulnjulkkan bahwa: 

1. Pelngarulh Kelpultulsan Invelstasi 

Nilai prob selbelsar 0.0293, hal ini melnulnjulkkan bahwa prob < 0.05 (0.0293 < 0.05), 

seltellah dibagi 2 haasilnya melnjadi 0.0146, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. Artinya 

selcara parsial kelpultu lsan invelstasi belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

2. Pelngarulh U lkulran Pelrulsahaan 

Nilai prob selbelsar 0.1570, hal ini melnulnjulkkan bahwa prob > 0.05 (0.1570 > 0.05), 

seltellah dibagi 2 hasilnya melnjadi 0.0785 maka H0 ditelrima dan Ha ditolak, artinya 

Dependent Variable: TOBINS_Q

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/23   Time: 23:02

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 38.45037 29.44877 1.305669 0.2101

PER 0.844441 0.528094 1.599034 0.0293

FIRM_SIZE 1.317527 0.887271 1.484920 0.1570

DER -1.303960 1.710761 -0.762211 0.0370

DPR 0.049761 0.039339 1.264941 0.2240

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.771128     Mean dependent var 4.586009

Adjusted R-squared 0.656691     S.D. dependent var 5.304419

S.E. of regression 3.107995     Akaike info criterion 5.379545

Sum squared resid 154.5541     Schwarz criterion 5.818341

Log likelihood -58.24432     Hannan-Quinn criter. 5.501249

F-statistic 6.738490     Durbin-Watson stat 0.999658

Prob(F-statistic) 0.000629
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selcara parsial ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngaru lh telrhadap nilai pelrulsahaan. 

3. Pelngarulh Kelpultulsan Pelndanaan 

Nilai prob selbelsar 0.0370, hal ini melnulnjulkkan bahwa prob < 0.05 (0.0370 < 0.05) 

seltellah dibagi 2 hasilnya melnjadi 0.0185, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. Artinya 

selcara parsial kelpultu lsan pelndanaan belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

4. Pelngarulh Kelbijakan Divideln 

Nilai prob selbelsar 0.2240, hal ini melnulnjulkkan bahwa prob > 0.05 (0.2240 > 0.05), 

seltellah dibagi 2 hasilnya melnjadi 0.1120 maka H0 ditelrima dan Ha ditolak, artinya 

selcara parsial kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Uji Simultan (F) 

Belrdasarkan hasil ulji f pada tabell 3, melnulnjulkkan bahwa nilai prob selbelsar 0.000629. 

Hal ini melnulnjulkkan bahwa prob < 0.05 (0.000629 < 0.05) maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, 

artinya telrdapat pelngarulh selcara simulltan antara selmula variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. 

Koefisien Determinasi 

Analisis koelfisieln deltelrminasi melnjellaskan selbelrapa belsar kelmampulan variabell 

indelpelndeln yang ditelliti dapat dijellaskan variabell delpelndeln. Dalam pelnellitian ini koelfisie ln 

deltelrminasi digambarkan mellaluli nilai Adjulsteld R Squlareld. 

Tabell 5 Hasil Pelngu ljian Deltelrminasi 

Adjusted R-Squared 0.656691 

Sulmbelr: Hasil pelngolahan data delngan elvielws 12, 2023 

Belrdasarkan hasil Adjulsteld R Squlareld telrselbult dikeltahuli bahwa nilai yang dipelrolelh 

selbelsar 0.656691 ataul 65,66%. Artinya nilai pelrulsahaan dapat dijellaskan olelh variabell 

kelpultulsan invelstasi, ulkulran pelrulsahaan, kelpultulsan pelndanaan dan kelbijkan divideln selbelsar 

65,66% dan sisanya dijellaskan olelh variabell-variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian 

ini. 

Pembahasan  

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Kelpultulsan invelstasi belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. Hasil pelnellitian 

telrselbult selsulai delngan hipotelsis pelrtama yang melnyatakan bahwa kelpultulsan invelstasi 

belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan, maka hipotelsis telrselbult ditelrima.  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa bank-bank konvensional di Indonesia 

mampu melnganalisis dan mengalokasikan modal ke lrja se lbagai dana invelstasi untuk 

mendukung investasi yang produ lktif dan elfisieln, sehingga mendatangkan laba optimal. 

Peningkatan laba akan meningkatkan laba yang dibagikan kepada pemegang saham (price 

earning ratio/PER). PElR yang tinggi melnulnjulkkan invelstasi pelrulsahaan yang baguls dan 

prospelk pelrtulmbulhan pelrulsahaan yang baguls, hal ini dapat melningkatkan daya tarik invelstor 

dan melmbulat pelrulsahaan selmakin diminati invelstor. Kondisi ini akan meningkatkan 

permintaan saham yang berdampak pada peningkatan harga saham dan mendorong 

peningkatan nilai perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpullkan bahwa selmakin tinggi 

kelpultulsan invelstasi, invelstor menilai se lbagai sinyal bahwa pe lrulsahaan melmiliki prospe lk yang 
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baik dan melngulntulngkan di masa yang akan datang se lhingga akan belrdampak pada 

peningkatan nilai pe lrulsahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pe lnellitian Mulrniati 

dkk, (2019), Nugraha et al., (2020), Melsrawati dkk, (2021), Sari, (2023), Ardini & Adhitya, 

(2022), Widagdo et al., (2023) dan Sherine et al., (2022) yang melnyatakan bahwa ke lpultulsan 

invelstasi belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

U lkulran pelrulsahaan tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. Hasil pelnellitian 

telrselbult tidak selsulai delngan hipotelsis keldula yang melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan 

belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan, maka hipotelsis penelitian kedua ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ulkulran pelrulsahaan yang tercermin dari total 

aktiva bank-bank konvensional tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa invelstor tidak memperhatikan total aktiva bank pada saat membeli 

saham. Mereka lebih memperhatikan kinerja saham masa lalu dan faktor fundamental 

keuangan lainnya sebagai dasar keputusan investasi. Dengan demikian, ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi harga saham dan pada akhirnya tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan telmulan pelnellitian Manoppo dan Ariel, (2016) yang 

melnyatakan bahwa ulkulran pelrulsahaan tidak belrpelngaru lh telrhadap nilai pelrulsahaan. Namun 

hasil penelitian ini tidak mendukung  hasil pelnellitian Sirelgar & Dalimulnthel, (2019), 

Munawar, (2019) dan Jelsilia & Pulrwaningsih (2020) yang melnyatakan bahwa ulkulran 

pelrulsahaan melmiliki pelngarulh yang positif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Kelpultulsan pelndanaan belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Hasil pelnellitian 

ini selsulai delngan hipotelsis keltiga yang melnyatakan bahwa kelpultulsan pelndanaan belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelpultulsan pelndanaan pada bank-bank 

konvensional di Indonesia belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Keputusan 

pendanaan terkait struktur keuangan bank (bank financial structure) yang meliputi hutang 

jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal sendiri. Pada perbankan, kewajiban/hutang 

didominasi oleh besarnya dana pihak ketiga berupa simpanan tabungan, deposito dan giro. 

Bank konvensional harus mampu menyelaraskan antara penyaluran hutang dengan modal 

sendiri dan dana pihak ketiga. Tingginya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank 

menujukkan semakin tingginya kewajiban bank. Hal ini menunjukkan juga semakin tingginya 

risiko bank. Hal ini harus diikuti dengan penyaluran kredit yang cermat dan seimbang. 

Kegiatan operasional bank bertumpu pada besarnya spread, yaitu selisih antar bunga pinjaman 

dengan bunga tabungan. Bank harus mampu mengelola kegiatan operasionalnya secara efisien 

dengan memanfaatkan dana yang bersumber dari spread dan pendapatan layanan perbankan 

lainnya.  Jika bank terjebak pada kredit macet yang besar, bank berpotensi kesulitan likuiditas 

sehingga akan berdampak pada kesulitan membayarkan kembali dana tabungan.  Dengan 

demikian, semakin tinggi dana pihak ketiga akan berdampak semakin tingginya kewajiban 

perusahaan, sehingga nilai DER perusahaan akan meningkat. Peningkatan DER akan 

berdampak pada   penurunan kelpelrcayaan invelstor.  Sellain itul,,,, kewajiban yang belsar 

melrulpakan sinyal yang melnulnjulkkan kondisi kesehatan bank yang kurang baik. Hal ini akan 

memicu telrjadinya pelnulrulnan nilai pelrulsahaan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan hasil 

pelnellitian Mulrni et al., (2019) dan Sari, (2023) yang melnyatakan bahwa kelpultulsan pelndanaan 

melmiliki pengaruh negatif telrhadap nilai pelrulsahaan. Namuln hasil ini belrtelntangan delngan 

pelnellitian yang dikelmulkakakan olelh Rindi et al., (2022) dan Fajaria & Purnamasari, (2018) 
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yang melnyatakan bahwa kelpultulsan pelndanaan tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 

Kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. Hasil pelnellitian 

telrselbult tidak selsulai delngan hipotelsis kel elmpat yang melnyatakan bahwa kelbijakan divide ln 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai pelrulsahaan, maka hipotelsis ditolak.  

Kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan pada bank konvensional 

di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa invelstor tidak melngincar pelmbagian divideln 

pada bank konvensional, teltapi lelbih melngharapkan capital gain. Capital gain merupakan 

sellisih harga belli delngan harga julal saham. Tampaknya investor melmpelrcayai bahwa capital 

gain saham perbankan lebih menjanjikan dalam mendatangkan keuntungan. Hal ini 

mencerminkan bahwa nilai pelrulsahaan tidak ditelntulkan olelh pelmbayaran divideln teltapi ole lh 

elarning powelr. Hasil pelnellitian ini sejalan dengan pelnellitian Melsrawati dkk, (2021 yang 

melnyatakan bahwa kelbijakan divideln tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap nilai pelru lsahaan. 

Namuln hasil pelnellitian ini belrtelntangan delngan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rindi et 

al., (2022) yang melnyatakan bahwa kelbijakan diivideln belrpelngarulh nelgatif telrhadap nilai 

pelrulsahaan dan Sartini & Pulrwabangsa, (2014) dan Fajaria & Purnamasari, (2018) 

melnyatakan bahwa kelbjakan divideln belrpelngarulh positif telrhadap nilai pelrulsahaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil pelnellitian menujukkan bahwa nilai perusahaan bank-bank konvensional di 

Indonesia dipengaruhi oleh kelpultulsan invelstasi dan keputusan pendanaan. Keputusan 

investasi terkait besarnya laba yang diterima para pemenang saham yang diukur dengan ratio 

PER. PER yang tinggi mencerminkan semakin besar laba bank yang dibagikan kepada 

pemegang saham sehingga menjadi sinyal positif yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.  

Keputusan pendanaan yang diukur dengan DER menunjukkan bahwa DER berpengaruh 

negatif terhadap nilai perusahaan. Semakin besar dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun 

bank, menunjukkan semakin tingginya kewajiban perusahaan dan mencerminkan peningkatan 

risiko perusahaan. Hal ini berdampak pada penurunan nilai perusahaan  

Pada sisi lain, ukuran perusahaan dan kebijakan deviden terbukti tidak mempengaruhi 

nilai perusahaan pada bank-bank konvensional di Indonesia. Ukuran perusahaan yang diwakili 

oleh total asset tidak dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Diduga, kinerja saham masa lalu 

dan fundamental keuangan perbankan lebih mempengaruhi nilai perusahaan. Kelbijakan 

divideln tidak belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan karelna invelstor lelbih melngharapkan 

capital gain daripada melngincar pelmbagian divideln yang belsar.  

Namun demikian, kelpultulsan invelstasi, ulkulran pelrulsahaan, kelpultulsan pelndanaan dan 

kelbijakan divideln selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap nilai pelrulsahaan. 

Saran 

Implikasi bagi pihak pelrulsahaan diharapkan dapat lelbih melmpelrhatikan dan 

melmpelrtimbangkan faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan, selpelrti 

kelpultulsan invelstasi dan kelpultulsan pelndanaan karelna variabell telrselbult telrbulkti dapat 

melmpelngarulhi nilai pelrulsahaan. Pelnellitian ini julga bisa dimanfaatkan olelh invelstor, invelstor 

dapat mellakulkan sellelksi telrhadap pelrulsahaan bank delngan mellihat kondisi pelrulsahaan yang 

selhat dan belrpotelnsi melnghasilkan kelulntulngan yang belsar agar tidak salah dalam melngambil 

kelpultulsan. Dan ulntulk pelnelliti sellanjultnya yang akan melngkaji delngan topik yang sama 
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diharapkan agar dapat melnambah variabell indelpelndelnt lain ataul melngganti variabell yang 

tidak belrpelngarulh, melnelrapkan pelnellitiian ini pada popullasi ataul sampell yang belrbelda 

delngan melnambah pelriodel yang ditelliti. 
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